ANALISIS INTEGRASI PASAR BERAS
DI KOTA MAKASSAR

WIDIANA
G021171317

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2022



ANALISIS INTEGRASI PASAR BERAS
DI KOTA MAKASSAR

WIDIANA
G021 17 1317

Skripsi
Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Pertanian
Pada :

Program Studi Agribisnis
Departemen Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin
Makassar
2022

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2022



HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PENGESATIAN
Judul Skopsi - ANALISIS INTEGRASI PASAR BERAS DI KOTA MAKASSAR

Nama Widhana
NIM GO21171317

Disetujui oleh

V== Uen s

Prof, Dr. I, Rahim Dacma, M.S. Dr. Ir. Rahnjadanih, M.Si.
Kenfa Angeota

Tanggal Uptan® 23 Juni 2022

i



PANITIA UJIAN SARJANA
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

JUDUL : ANALISIS INTEGRASI PASAR BERAS
DI KOTA MAKASSAR

NAMA MAHASISWA : WIDIANA

NOMOR POKOK : G021171317

SUSUNAN TIM PENGUJI

Prof. Dr. Ir. Rahim Darma, M.S.
Ketua Sidang

Dr. Ir. Rahmadanih, M.Si.
Anggota

Prof. Dr. Ir. Muslim Salam, M.Ec
Anggota

Dr. A. Nixia Tenriawaru, S.P., M.Si

Anggota

Tanggal Ujian: 23 Juni 2022



DEKLARASI

DEKLARASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa. skripsi berjudul “Analisis Integrasi Pasar Beras Di Kota
Makassar” benar adalah karya saya dengan arahan tim pembimbing, belum permah diajukan
atau tidak sedang diajukan dalam bentuk apapun Kepada perguruan tinggi mana pun. Saya
menyatakan sumber informasi yang digunakan telah disebutkan didalam teks dan telah di
cantumkan dalam dafiar pustaka.

Makassar, 29 Juni 2022

% |

L

g17621681
Widiana
GO21171317



ABSTRAK

WIDIANA, Analisis Integrasi Pasar Beras di Kota Makassar. Pembimbing : RAHIM
DARMA dan RAHMADANIH

Latar Belakang Beras memiliki peran strategi is dalam bidang perekonomian, sosial,
dan politik negara. Stabilitas harga beras sangat penting bagi perekonomian nasional.
Perkembangan atau tren harga beras perlu dipantau dalam rangka menjaga stabilitasnya. Di
Kota Makassar, Pasar Terong merupakan terminal pengadaan dan penyaluran produksi
pertanian yang berasal dari daerah lain merupakan awal pembentukan harga produk pertanian,
Dengan kata lain, Pasar Terong menjadi tolak ukur pasar pengecer yang berada di wilayah
Kota Makassar, dalam hal ini Pasar Toddopuli dan Pasar Maricaya. Suatu pasar dapat
dikatakan efisien apabila pasar tersebut dapat memberikan informasi harga secara cepat dan
tepat. Dengan melihat keadaan tersebut, maka perlu dikaji apakah perubahan harga di tingkat
pasar acuan akan mempengaruhi perubahan harga di tingkat pasar. Tujuan Mengidentifikasi
perkembangan harga eceran beras di Kota Makassar serta menganalisis tingkat integrasi
antara pasar acuan dan pasar eceran di Kota Makassar Metode menggunakan analisis IMC
(Indeks of Market Connection). Hasil analisis diperoleh nilai IMC yaitu 0,89 untuk Pasar
Terong dengan Pasar Toddopuli yang menunjukkan integrasi pasar jangka pendek tinggi dan
diperoleh nilai IMC vyaitu 2,15 untuk Pasar Terong dengan Pasar Maricaya, yang
menunjukkan adanya integrasi pasar jangka pendek lemah. Kesimpulan Tingkat integrasi
pasar jangka pendek tinggi menunjukkan bahwa Pasar Acuan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi terjadinya pembentukan harga dan efesiensi pemasaran di Pasar Pengecer.
Sedangkan, lemahnya integrasi pasar menunjukkan bahwa informasi harga antara kedua pasar
berjalan sangat lambat

Kata Kunci : pasar beras, harga, integrasi pasar, IMC
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ABSTRACT

WIDIANA, Analysis of Rice Market Integration in Makassar City. Supervisor
RAHIM DARMA and RAHMADANIH

Background Rice has a strategic role in the economic, social, and political fields of the
country. Rice price stability is very important for the national economy. The development or
trend of rice prices needs to be monitored in order to maintain its stability. In Makassar City,
the Terong Market is a terminal for distribution of agricultural production from other
regions, which is the beginning of the formation of prices and become a benchmark for the
retail market, in this case the Toddopuli Market and Maricaya Market. A market can be said
efficient if the market can provide price information quickly and accurately. So, it is
necessary to study whether changes in prices at the reference market level will affect price
changes at the retail market level.. Aim to identify the development of the retail price of rice
in Makassar City and to analyze the level of integration between the reference market and the
retail market in Makassar City. Methods uses IMC (Index of Market Connection) analysis.
Results of the analysis show that the IMC value is 0.89 for the Terong Market and Toddopuli
Market and the IMC value is 2,15 for the Terong Market and Maricaya Market, which
indicates a high short-term market integration. Conclusion The high level of short-term
market integration indicates that the Reference Market is the main factor influencing price
formation and marketing efficiency in the Retailer Market. Meanwhile, weak market
integration indicates that price information between the two markets is running very slowly

Keywords : rice market, price, market integration, IMC
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan pertanian, beras merupakan komoditas yang memegang posisi
strategis. Beras dapat disebut komoditas politik karena menguasai hajat hidup rakyat
Indonesia. Selain dari 90% penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai makanan
pokoknya, beras juga menjadi industri yang strategis bagi perekonomian nasional. Menurut
sensus pertanian, budidaya padi dan palawija di Indonesia menghidupi lebih dari 74% rumah
tangga yang bekerja di sektor pertanian (selain holtikultura dan perkebunan), atau menyerap
lebih dari 18 juta rumah tangga pertanian yang sebagian besar adalah petani kecil, serta tenaga
kerja yang terlibat dalam penyediaan input dan faktor produksi, pengolahan maupun
pemasaran. Jumlah ini merupakan penyerapan tenaga kerja terbesar dibandingan dengan
pengusahaan komoditi lain di tanah air (Firdaus dkk, 2008).

Beras memiliki peran strategis dalam bidang perekonomian, sosial, dan politik negara.
Menurut Subejo (2014), beras memiliki nilai yang sangat strategis dalam perekonomian
nasional, selain sebagai bahan pangan pokok penduduk Indonesia, beras juga menjadi
komoditas yang memiliki nilai strategis yang mempengaruhi kehidupan sosial dan politik
negara karena sistem agribisinis beras melibatkan jutaan angkatan kerja dan kait-mengkait
dengan berbagai aktivitas sosial-ekonomi di Indonesia.

Peran strategis yang dimiliki oleh komoditas beras, menjadikan perlunya menjaga
stabilitas harga komoditas ini. Stabilitas harga beras sangat penting bagi perekonomian
nasional. Perkembangan atau tren harga beras perlu dipantau dalam rangka menjaga
stabilitasnya. Harga beras sangat penting bagi perekonomian nasional karena tingkat harga
komoditas pangan penting ini sangat mempengaruhi ketahanan pangan, tingkat kemiskinan,
stabilitas makro ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi. Dengan pertimbangan tersebut,
kestabilan harga beras menjadi salah satu indikator utama ekonomi. Risiko harga pada beras
relatif besar karena produksi musiman yang sangat bergantung pada cuaca, berhadapan
dengan permintaan yang relatif tetap antarwaktu dan tidak elastis terhadap perubahan harga.
Agar benar dan adil, harga beras harus merefleksikan kepentingan produsen dan konsumen.
Harga yang wajar dan stabil akan memberikan dukungan terhadap pembangunan pertanian
tanaman pangan dalam bentuk peningkatan efisiensi ekonomi dengan memperkecil
ketidakpastian harga. Hal ini sangat menentukan ekspektasi petani produsen, pelaku pasar,
dan pelaku ekonomi lainnya (Kusumaningsih, 2015).

Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi sentra produksi padi di Indonesia.
Sulawesi selatan merupakan provinsi di luar pulau Jawa dengan kontribusi tertinggi
dibandingkan provinsi lainnya dengan jumlah kontribusi 7,76%. Sektor pertanian sendiri
merupakan kontributor terbesar dalam pembentukan nilai tambah Sulawesi Selatan. Pada
tahun 2019, pertanian menyumbangkan 21,28% atau sebesar Rp 107,42 triliun terhadap nilai
tambah Sulawesi Selatan (BPS, 2021).



Tabel 1 Luas Panen, Jumlah Produksi, dan Produktivitas Padi di Kabupaten dan Kota di
Sulawesi Selatan Tahun 2019

, Produktivitas

No Kabupaten/Kota Luas Panen (Ha)  Produksi (Ton) (Kw/Ha)
1 Kepulauan Selayar 68,91 269,82 39,16
2 Bulukumba 43 910,49 203 200,06 46,28
3 Bantaeng 10 701,08 53 088,49 49,61
4 Jeneponto 31 999,88 150 859,45 47,14
5 Takalar 26 079,95 113 189,97 43,40
6 Gowa 51119,43 250 984,77 49,10
7 Sinjai 26 677,75 117 351,71 43,99
8 Maros 43 633,05 205 038,16 46,99
9 Pangkep 26 183,26 120 903,74 46,18
10 Barru 22 257,86 129 810,28 58,32
11 Bone 169 471,29 772 874,27 45,61
12 Soppeng 49 564,69 267 271,03 53,92
13 Wajo 127 870,39 619 691,68 48,46
14 Sidrap 93 080,02 515 011,95 55,33
15 Pinrang 97 975,29 589 515,24 60,17
16 Enrekang 9105,53 41 793,29 45,90
17 Luwu 56 441,43 309 844,13 54,90
18 Tana Toraja 13 461,03 59 068,84 43,88
19 Luwu Utara 39 642,95 182 731,65 46,09
20 Luwu Timur 43 035,24 218 545,13 50,78
21 Toraja Utara 21 165,26 95 885,26 45,30
22 Makassar 2 450,25 11 734,98 47,89
23 Pare Pare 1132,25 521474 46,06
24 Palopo 3161,47 20 288,32 64,17
Total 1010 188,75 5054 166,96 50,03

Sumber : Sulawesi Selatan Dalam Angka 2020

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 produksi komoditas padi
tersebar di semua kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Dimana total luas
panen komoditas padi di Sulawesi Selatan yakni 1.010.188,75 Ha, jumlah produksi sebanyak
5.054.166,96 Ton, dan dengan produktivitas sebesar 50,03 Ku/Ha. Di Provinsi Sulawesi
Selatan pada tahun 2019 yang memiliki luas panen komoditas padi terbesar terdapat di
Kabupaten Bone yaitu sebesar 772.874,27 Ha yang sejalan dengan jumlah produksi sebanyak
441.218,72 ton.

Di Provinsi Sulawesi Selatan, dapat dilihat bahwa untuk komoditas padi di Kota
Makassar pada tahun 2019 memiliki jumlah luas panen mencapai 2.450,25 Ha, dengan jumlah
produksi 11.734,98 Ton. Jumlah ini terbilang sedikit dibandingkan kabupaten/kota lainnya,
dan dapat dikatakan berada di posisi tiga terrendah untuk luas lahan dan produksi padi/beras
diantara seluruh kabupaten/kota di Sulawesi Selatan. Jumlah produksi ini tentunya tidak
sebanding dengan jumlah populasi penduduk yang ada di Kota Makassar, dimana Kota
Makassar merupakan kota dengan jumlah penduduk tertinggi di provinsi Sulawesi Selatan
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dengan jumlah 1.526,7 ribu jiwa (BPS, 2021). Sehingga, untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat untuk komoditas padi/beras harus memasok dari luar daerah seperti dari
Kabupaten Bone, Wajo, Sidrap, atau Pinrang yang dimana memiliki produksi komoditas
padi/beras terbesar di Sulawesi Selatan.

Sebuah pasar diperlukan dalam proses pemasaran komoditas pangan. Pasar Terong
sebagai terminal pengadaan dan penyaluran produksi pertanian yang berasal dari daerah lain
merupakan awal pembentukan harga produk pertanian yang beredar di Kota Makassar.
Dengan kata lain, Pasar Terong menjadi tolak ukur pasar pengecer yang berada di wilayah
Kota Makassar, dalam hal ini Pasar Toddopuli dan Pasar Maricaya, sehingga pembentukan
harga di pasar pengecer dianggap sebagai respon yang relevan dari harga yang ada di Pasar
Terong. Gambaran perbedaan harga beras di Pasar Terong, Pasar Toddopuli dan Pasar
Maricaya dapat dilihat di Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Harga Rata-rata Bulanan Beras di Pasar Terong, Pasar Toddopuli dan Maricaya,
Januari-Desember 2020

No. Bulan Harga Rata Rata bulanan (Rp/kg) Margin (Rp/Kg)
Terong Toddopuli Maricaya PT-PTO PT-PM
1 Januari 11.500 11.775 11.850 725 -350
2 Februari 11.155 11.950 11.500 205 -345
3 Maret 11.300 11.550 11.000 -250 300
4 April 11.000 11.250 11.100 -250 -100
5 Mei 11.000 11.250 11.100 -250 -100
6 Juni 11.000 11.500 11.500 -500 -500
7 Juli 11.000 11.100 11.300 -100 -300
8 Agustus 11.000 11.100 11.300 -100 -300
9 September 11.000 11.100 11.300 -100 -300
10 Oktober 11.429 12.000 11.800 -571 -371
11 November 11.300 11.500 11.500 -200 -200
12 Desember 11.665 11.800 11.500 -135 165
Sumber : Dinas Perikanan dan Pertanian Kota Makassar, 2021
Keterangan :

PT = Pasar Terong
PTO =Pasar Toddopuli
PM = Pasar Maricayya

Permasalahan utama dalam pengembangan agribisnis beras yang berdayasaing adalah
aspek pemasarannya. Permasalahan pokok pemasaran beras adalah saluran pemasaran yang
panjang, margin tataniaga yang tidak terdistribusi secara proporsional, munculnya masalah
margin ganda, serta struktur pasar yang tidak sempurna. Sistem distribusi dan pemasaran
beras di Kota Makassar masih lebih banyak menerapkan strategi distribusi dan pemasaran
klasik dengan memandang pasar (konsumen) sebagai sesuatu yang homogen (serba sama) dan
hampir melupakan keadaan pasar yang heterogen (preferensi konsumen berbeda).

Beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai faktor yang menghambat dalam sistem
distribusi gabah atau beras pada aspek pemasaran antara lain : (1) kualitas gabah atau beras
yang dihasilkan rendah; (2) harga gabah atau beras berfluktuasi; dan (3) rendahnya proporsi
beras yang terserap BULOG, karena tidak memenuhi standar kualitas yang ditentukan. Dilain
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pihak, disparitas harga beras yang terjadi antar wilayah disebabkan oleh (1) Lemahnya posisi
tawar petani dalam perdagangan gabah karena kemampuan menyimpan gabah yang rendah
dan tingginya desakan kebutuhan, (2) nilai tambah pengolahan dan perdagangan beras tidak
dinikmati petani, (3) struktur pasar beras belum sepenuhnya kompetitif, dominasi pedagang
besar masih menonjol dan (4) sistem penanganan pasca panen belum sepenuhnya efisien.
Untuk menjawab permasalahan tersebut diperlukan suatu penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui integrasi pasar beras di Kota Makassar.

1.2 Perumusan Masalah

Saluran pemasaran berkaitan erat dengan lembaga pemasaran dimana lembaga
pemasaran tersebut berperan untuk menghubungkan antara produsen atau pedagang dengan
konsumen. Adanya lembaga pemasaran, dalam hal ini adalah pedagang beras menyebabkan
perubahan harga di pasar acuan dengan harga di pasar eceran, karena selama proses
pemasaran (distribusi barang dari pasar acuan ke pasar eceran) berlangsung dibutuhkan biaya
pemasaran dan keuntungan untuk pedagang. Biaya pemasaran dan keuntungan tersebut akan
menyebabkan harga suatu komoditas di satu pasar berbeda dengan pasar lainnya.

Dalam pemasaran beras, diperlukan sebuah pasar yang dapat menampung dan
menyalurkan hasil usahatani dari pasar acuan kepada pasar eceran atau konsumen akhir. Maka
dari itu, petani akan berusaha untuk memasarkan hasil usaha taninya tersebut ke pasar yang
dapat menampung hasil usahataninya dengan harga yang menguntungkan. Akan tetapi
seringkali harga yang terbentuk di pasar acuan tidak dapat mengikuti perubahan harga yang
terjadi di pasar eceran karena kurangnya informasi. Hal ini akan menyebabkan perbedaan
harga yang relatif besar. Pada setiap lembaga pemasaran, harga saling terkait antara satu
dengan yang lainnya, maka hal ini akan mempengaruhi perubahan harga baik di tingkat pasar
acuan maupun di tingkat pasar eceran. Dengan kata lain ada hubungan antara harga di tingkat
pasar acuan dengan harga di pasar eceran.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perikanan dan Pertanian Kota Makassar,
harga beras di Sulawesi Selatan khususnya Kota Makassar terus mengalami fluktuasi dan
terdapat perbedaan harga antara Pasar Terong dengan Pasar Toddopuli dan Pasar Maricaya
yang cukup signifikan. Adanya perbedaan harga ini menyebabkan perlunya informasi
mengenai perubahan harga yang terjadi di Pasar Terong untuk disampaikan ke Pasar
Toddopuli dan Pasar Maricaya sebagai pasar eceran. Apabila informasi tersebut tidak sampai,
maka akan menyebabkan proses pemasaran beras diantara pasar-pasar tersebut terhambat.

Suatu pasar dapat dikatakan efisien apabila pasar tersebut dapat memberikan informasi
harga secara cepat dan tepat. Dengan melihat keadaan tersebut, maka perlu dikaji apakah
perubahan harga di tingkat pasar acuan akan mempengaruhi perubahan harga di tingkat pasar
eceran dan apakah harga di waktu lampau akan mempengaruhi harga di waktu berikutnya.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan perkembangan harga
eceran beras dan tingkat integrasi antar pasar acuan dan pasar eceran di Kota Makassar.

1.3 Research Gap

Penelitian yang terkait dengan integrasi pasar produk tanaman pangan sudah banyak
dilakukan di Indonesia. Listyorini (2008) menganalisis keterpaduan pasar secara vertikal pada
beberapa pasar di Kabupaten Brebes yaitu satu pasar induk (Pasar Sengon) dengan pasar
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eceran (Pasar Brebes, Pasar Ketanggungan, Pasar Bumiyaga) yang ada di Kabupaten Brebes.
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tingkat keterpaduan pasar cabai merah dalam jangka
pendek antara pasar Sengon dengan pasar Bumiayu rendah, artinya perubahan harga yang
terjadi di pasar Sengon tidak ditransmisikan dengan langsung dan segera ke pasar Bumiayu.

Penelitian Aryani (2012) mengenai integrasi vertikal pasar produsen gabah dengan
pasar eceran beras di Indonesia. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa pergerakan harga
gabah produsen dengan harga beras konsumen di Indonesia menunjukkan arah yang hampir
sama, tetapi harga gabah produsen lebih fluktuatif dibandingkan harga beras konsumen.
Dalam jangka pendek pasar gabah produsen dipengaruhi oleh harga beras eceran tetapi harga
gabah produsen tidak mempengaruhi harga beras eceran. Harga beras eceran dipengaruhi oleh
perubahan harga sebelumnya pada harga beras eceran sendiri.

Penelitian | Dewa Gede Agung dan Joko Daryanto (2017) yang melakukan Analisis
Integrasi Pasar Beras di Provinsi Bali. Metode analisis data yang digunakan adalah metode
IMC. Dari hasil analisis menunjukkan hasil kajian integrasi pasar maka pasar beras Bali
terintegrasi jangka pendek dengan Provinsi lainnya kecuali Jawa Tengah, Sumatera Selatan,
dan Lampung. Dalam jangka panjang Bali terintegrasi paling baik dengan Jawa Barat, Jawa
Tengah, Yogyakarta, Jawa Timur, dan NTB.

Penelitian Syahrul Ramadhan (2019) yang melakukan analisis IMC pada Komoditi
Cabai di Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan perkembangan harga komoditas cabai
keriting berfluktuasi dari waktu ke waktu serta integrasi atau keterpaduan pasar cabai keriting
dalam jangka pendek antara Pasar Terong dengan Pasar Toddopuli menunjukkan adanya
keterpaduan pasar jangka pendek tinggi. Sedangkan untuk Pasar Terong dan Pasar Pa’baeng-
baeng menunjukkan adanya keterpaduan pasar jangka pendek rendah.

Dari penelitian-penelitian tersebut belum ada yang membahas secara detail mengenai
integrasi pasar beras di Kota Makassar khususnya pada Pasar Terong, Pasar Toddopuli dan
Maricaya. Sehingga, peneliti akan melakukan penelitian Integrasi pasar beras di Kota
Makasar pada ketiga pasar tersebut, juga akan menggunakan data terbaru yakni harga beras
pada ketiga pasar pada periode Januari hingga Desember 2020. Sehingga, penelitian ini
bertujuan untuk dapat mengetahui integrasi pasar beras di Kota Makassar dan diharapkan
dapat menjadi landasan dan bahan pertimbangan bagi pihak berwenang dalam menentukan
kebijakan pasar beras di Kota Makassar.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi perkembangan harga eceran beras di Kota Makassar.
2. Menganalisis tingkat integrasi antara pasar acuan dan pasar eceran di Kota Makassar.

1.5 Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, adapun
kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian serta merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.



Bagi pemerintah dan pihak berwenang, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan pasar komoditas beras di Kota Makassar.
Bagi pembaca, diharapkan penelitian ini dapat menjadi informasi bagi peneliti
selanjutnya yang tertarik menganalisis integrasi pasar khususnya beras.

Bagi pedagang beras di Kota Makassar, penelitian ini memberikan manfaat informasi
harga dalam rangka menjual beras kepada konsumen.



